


SALAM REDAKSI
Perkembangan teknologi 
berbasis internet telah 
jauh berkembang. 
Berbagai aplikasi 
diciptakan sesuai 
keperluan termasuk 
transaksi keuangan.
CU Bonaventura juga tak 
mau ketinggalan. 

Mulai Agustus 2021, 
CU Bonaventura ikut 

menggunakan aplikasi ESCETE. Aplikasi 
yang sudah digunakan oleh CU-CU dalam 
gerakan PUSKOPCUINA akan mengganti 
Sikopdit MD yang telah dipakai sejak 2006.
Sosialisasi dan diklat teknis terkait 
penggunaannya akan dilakukan sepanjang 
tahun 2021.

Perkembangan komunitas 
pemberdayaan juga tetap menjadi 
pembahasan dalam buletin kali ini. Dari 
sekian banyak komunitas yang terbentuk 
ada pula yang bubar. Tentunya bidang 
diklat dan pemberdayaan masih banyak 
PR untuk dikerjakan. Tak lain untuk 
membantu anggota mencapai kemandirian 
dan kesejahteraan. 

Pendampingan ini tak hanya pada 
komunitas saja tetapi bagi seluruh anggota 
CU Bonaventura secara individu.
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Mulai 1 Januari 2021 Pemerintah telah 
menetapkan penggunaan materai 

baru dengan nominal 10.000 melalui 
undang-undang nomor 10 tahun 2020 
tentang Bea Meterai. 

Apa sih sebenarnya meterai itu ? Meterai 
adalah label atau carik dalam bentuk tempel, 
elektronik, atau bentuk lainnya yang memiliki ciri 
dan mengandung unsur pengaman yang dikeluarkan 
oleh Pemerintah Republik Indonesia, yang 
digunakan untuk membayar pajak atas Dokumen.

Sedangkan yang dimaksud Bea Meterai adalah 
pajak atas dokumen. Dokumen adalah sesuatu yang 
ditulis atau tulisan, dalam bentuk tulisan tangan, 
cetakan, atau elektronik, yang dapat dipakai sebagai 
alat bukti atau keterangan.

Tidak semua dokumen dikenakan bea 
meterai. Pada Bab II pasal 3  menyebutkan bahwa 
Bea Meterai dikenakan atas dokumen yang dibuat 
sebagai alat untuk menerangkan mengenai suatu 
kejadian yang bersifat perdata dan dokumen yang 
digunakan sebagai alat bukti di pengadilan. 

Dokumen yang bersifat perdata sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
1. Surat perjanjian, surat keterangan, surat 

pernyataan,atau surat lainnya yang sejenis, 
beserta rangkapnya;

2. Akta notaris beserta grosse, salinan, dan 
kutipannya;

3. Akta Pejabat Pembuat Akta Tanah beserta 
salinan dan kutipannya;

4. Surat berharga dengan nama dan dalam bentuk 
apa pun;

5. Dokumen transaksi surat berharga, termasuk 
Dokumen transaksi kontrak berjangka, dengan 
nama dan dalam bentuk apa pun;

6. Dokumen lelang yang berupa kutipan risalah 
lelang, minuta risalah lelang, salinan risalah 
lelang, dan grosse risalah lelang;

7. Dokumen yang menyatakan jumlah uang dengan 
nilai nominal lebih dari Rp5.000.000,00 (lima 
juta rupiah) yang: 1. menyebutkan penerimaan 
uang; atau 2. berisi pengakuan bahwa utang 
seluruhnya atau sebagiannya telah dilunasi atau 
diperhitungkan; dan

8. Dokumen lain yang ditetapkan dengan Peraturan 
Pemerintah.

Sejak berlakunya undang-undang tersebut, 
CU Bonaventura ikut menyesuaikan penggunaan 
meterai 10.000 pada dokumen terutama yang 
berkaitan dengan pinjaman.

Meterai dikenakan pada Perjanjian Pinjaman, 
Bukti Pencairan, serta Surat Penyerahan dan Kuasa 
Menjual (SPKM). Ketiganya termasuk dalam  
dokumen perdata sebagaimana dimaksud undang-
undang.

Perjanjian pinjaman dibuat rangkap dua. 
Satu rangkap disimpan oleh CU Bonaventura, dan 
satunya lagi dipegang anggota yang meminjam. 
Masing-masing ditempel meterai.

Meterai tidak ditempel pada bukti pencairan 
apabila nilai pinjamannya di bawah 5 juta rupiah. 
Perjanjian Pinjaman dan SPKM tetap bermeterai.

Pinjaman yang tidak memerlukan barang 
jaminan hanya ditempel meterai pada perjanjian 
pinjaman dan bukti pencairan.

 Demikianlah penjelasan singkat mengenai 
meterai dan penggunaannya di CU Bonaventura. 
Dengan dibubuhi meterai maka dokumen tersebut 
menjadi sah di mata hukum dan dapat dipakai 
sebagai bukti jika berperkara di pengadilan. Maka 
apabila anggota meminjam harusnya menepati 
perjanjian pinjaman yang ditandatangani bersama.

METERAI DAN PENGGUNAANNYA

Penggunaan meterai pada perjanjian pinjaman dan bukti pencairan



Buletin SIBONA edisi 264

Kepala Bagian IT, Yosef  Erwin, mengatakan 
CU Bonaventura sudah melakukan 

beberapa langkah sebagai persiapan 
menggunakan aplikasi ESCETE. 

“Langkah awal yang sudah dilakukan 
adalah product initial seperti menginventarisasi 
produk apa saja yang ada di CU Bonaventura 
berikut perlakuan bisnis, menginventarisasi 
informasi umum tentang CU Bonaventura 
berikut informasi TP-TP, dan menginventarisasi 
user-user yang akan mengoperasikan ESCETE 
berikut perannya” kata Erwin.

“Perkembangan terbaru saat ini, kita sudah 
masuk ke tahap persiapan migrasi data. Pada 
tahap ini bagian IT melakukan inventarisasi 
data anggota, simpanan, pinjaman, deposito 
serta neraca saldo”jelas Erwin.

Erwin juga menjelaskan jika tahap 
migrasi data selesai proses selanjutnya adalah 
melakukan pelatihan kepada manajemen 
untuk mengaplikasikan program ESCETE dan 
melakukan simulasi.

“Simulasi diperlukan untuk memastikan 
kesiapan keseluruhan untuk Go Live ESCETE, 
baik dari sisi data, user maupun system. Staf 
manajemen akan membiasakan diri melakukan 
penginputan transaksi atau operasional dengan 
system yang baru” kata Erwin.

Aplikasi ESCETE memiliki beberapa 
fi tur yang mempermudah anggota melakukan 
berbagai transaksi yaitu :
Portofolio Rekening

Fitur ini digunakan untuk mengecek 
semua rekening simpanan dan pinjaman yang 
dimiliki oleh anggota secara online tanpa harus 
ke kantor TP. 
Pembelian

Fitur ini digunakan untuk melakukan 
transaksi-transaksi seperti pembelian pulsa hp 
prabayar, pembelian pulsa, token listrik.
Pembayaran

Fitur ini digunakan untuk melakukan 
transaksi-transaksi pembayaran, seperti 
pembayaran pulsa hp pascabayar (Indosat, 
Smartfren, Telkomsel), pembayaran internet 
(Telkom), pembayaran PLN, pembayaran 
PDAM, pengisian ulang E-Money (topup 
GOPAY, topup DANA, topup OVO).
Transfer Dana

Fitur ini digunakan untuk melakukan 
transaksi-transaksi transfer/setoran ke 
rekening simpanan dan pinjaman (antar 
rekening anggota dan antar CU), seperti 
setor ke rekening simpanan SAPALA untuk 
menabung, setor ke rekening pinjaman BELE 
untuk angsur pinjaman.

CU Bonaventura saat ini sedang 
mempersiapkan diri untuk bisa 
melayani anggota secara online 
melalui aplikasi ESCETE. ESCETE 
adalah aplikasi online yang terinstal 
di smartphone. Aplikasi ini telah 
digunakan 19 Credit Union anggota 
Pusat Koperasi Credit Union 
Indonesia (PUSKOPCUINA).
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Berikut hal-hal yang harus dipersiapkan 
anggota untuk menggunakan ESCETE :

1. Registrasi dan aktivasi anggota 
(pengguna produk simpanan dan 
pinjaman).
• Siapkan identitas diri seperti KTP/SIM.

Hal ini dilakukan untuk melengkapi 
data identitas anggota CU Bonaventura 
untuk dimigrasikan ke sistem ESCETE.

• Di sistem ESCETE setiap kepemilikan 
rekening simpanan dan pinjaman wajib 
memiliki Nomor CIF/ NBA. 

• Anggota dapat menyiapkan NBA 
siapa yang akan digunakan sebagai 
penanggungjawab kepemilikan rekening 
simpanan (ditemukan tidak ada NBA di 
simpanan Pahar/ Bahata/ Banih).

2. Menyimpan sejumlah uang yang cukup di 
simpanan Pahar saat akan menggunakan 
fi tur-fi tur online yang disediakan oleh 
ESCETE.
Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi 
kekurangan dana dalam bertansaksi 
(pembelian/ pembayaran/ transfer/ 
penarikan).

3. Membiasakan diri membayar pinjaman 
sesuai jadwal angsuran pinjaman.
• Transaksi yang terjadi di system 

ESCETE adalah real time. 
• Bila anggota membayar pinjaman 

melewati tenggat atau batas waktu 
yang ditetapkan, maka system akan 
menghitung/mengenakan denda/pinalti 
terhadap pemilik pinjaman.

4. Bila mau menggunakan Mobile ESCETE, 
maka persiapkan HP Android (minimal 
versi 4.4 KitKat).

Transfer Ke Bank Lain
Fitur ini digunakan untuk melakukan 

transaksi-transaksi transfer/setoran ke rekening 
simpanan yang ada di Bank yang dituju.
Pinjaman Online

Fitur ini digunakan untuk melakukan 
pinjaman yang diajukan secara online. Data 
pinjaman akan diproses dikantor untuk disetujui.

Bila disetujui maka pinjaman cair akan 
masuk ke rekening simpanan yang dituju sesuai 
dengan pilihan dalam pengajuan pinjaman. 
Corporate Debit Card (CDC).

Adalah fi tur ESCETE berupa Corporate 
Debit Card (CDC)/ kartu ATM berlogo 
GPN (Gerbang Pembayaran Nasional), 
yang digunakan untuk bertansaksi (hanya 
penarikan uang) di mesin-mesin ATM. Untuk 
menggunakan fi tur ini maka saldo simpanan 
Pahar harus mencukupi.
E-Commerce (sMart CU)

Fitur e-commerce dengan nama sMart 
CU, berfungsi sebagai market place untuk 
memasarkan produk-produk hasil usaha 
anggota atau usaha kelompok anggota CU. 
Alamat website: https://www.smartcu.id/

Perlu diingat bahwa semua transaksi 
online yang dilakukan oleh anggota 
menggunakan rekening simpanan PAHAR 
sebagai sumber dananya. Karena itu anggota 
harus menyediakan uang di rekening PAHAR 
agar dapat melakukan transaksi.

Mengingat bahwa ESCETE akan 
menggantikan program sikopdit yang telah 
dipakai sejak 2005 maka akan ada pelatihan 
bagi staf manajemen untuk menggunakannya.

  Berikutnya akan ada diklat bagi anggota  
untuk dapat menggunakan ESCETE. Diklat 
ini akan diisi dengan materi seputar ESCETE 
mulai dari pemasangan aplikasi di smartphone, 
pendaftaran, melakukan transaksi, dan cara 
menggunakan fi tur-fi tur yang tersedia. 
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1. Anggota mendownload dan 
menginstall aplikasi Escete dari 
Play Store.

2. Membuka aplikasi dan melakukan 
aktivasi

4. Masukkan kode aktivasi yang telah 
dikirimkan melalui SMS

3. Masukkan data anggota yaitu

 - nama lengkap
 - tanggal lahir 
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5. Buatlah password sebanyak 8 karakter.

6. Buatlah PIN sebanyak 6 digit berupa 

7. Sukses melakukan aktivasi

      PENTING !!!
• Password dan PIN dibuat oleh anggota sendiri. 

Gunakan yang mudah diingat. Disarankan tidak 
menggunakan tanggal lahir dan angka-angka yang 
mudah di tebak, seperti 12345678, untuk menghindari 
penyalahgunaan pemakaian aplikasi ESCETE anda.

• Jangan beritahukan password dan PIN anda kepada 
siapapun termasuk kepada staf demi keamanan dan 
kenyamanan anggota
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1. Anggota membuka / mengakses aplikasi 
Mobile Apps

2. Anggota input Password
3. Klik tombol “Login”
4. Mobile menampilkan halaman Home 

Mobile Apps

1. Menu - Portofolio Rekening
2. Pilih - Simpanan
3. Menu simpanan berisi data simpanan yang 

dimiliki nasabah yang meliputi nomor 
rekening simpanan dan saldo simpanan.

4. Pilih salah satu rekening simpanan yang 
dimiliki.

5. Muncul detail simpanan yang dimiliki
6. Apabila anggota ingin melihat mutasi dari 

rekening tersebut klik tombol “Mutasi” 
7. Anggota input tanggal awal dan tanggal 

akhir

1. Menu - Portofolio Rekening.
2. Pilih - Pinjaman.
3. Menu pinjaman berisi data pinjaman 

anggota meliputi nomor rekening produk 
pinjaman dan saldo pinjaman.

4. Pilih salah satu rekening pinjaman yang 
dimiliki.

5. Muncul detail pinjaman yang dimiliki.

6. Selesai.

CARA LOGIN KE APLIKASI

CEK KONDISI SIMPANAN

CEK KONDISI PINJAMAN



Buletin SIBONA edisi 26 9

Belanja secara online sudah menjadi 
bagian gaya hidup baru dalam masyarakat. 
Banyak pusat perbelanjaan yang berkurang 
volume transaksi secara tatap muka karena 
dampak belanja online ini. Akibatnya beberapa 
perusahaan atau pusat perbelanjaan 
mengurangi kantor cabang bahkan menutup 
tempat usahanya dan beralih ke model bisnis 
penjualan secara online

Kemajuan teknologi serta internet yang 
sudah dapat diakses dengan mudah oleh 
masyarakat dan biaya yang relatif terjangkau 
menjadi faktor berkembangnya  model bisnis 
ini. Banyak bermunculan online shop. Sistem 
belanja secara online berbeda dengan belanja 
langsung di toko, dalam belanja online pada 
online shop pembeli tidak bertemu langsung 
dengan penjual dan toko bisa tersebar di 
wilayah manapun di dunia ini, tidak sebatas di 
suatu negara saja, apalagi sebatas desa. 

Untuk proses pembayaran belanja secara 
online, pembeli harus membayar melalui 
e-payment atau mentransfer sejumlah uang 
melalui ATM, internet banking atau media 
lainnya kepada penjual. Banyak orang memilih 
belanja secara online karena lebih hemat waktu, 
jenis dan model barang yang ditawarkan lebih 
bervariasi, serta lebih murah dibandingkan 
dengan harga yang di toko konvensional.

Menjawab kebutuhan anggota dan 
sekaligus membantu memasarkan produk hasil 
usaha produktif anggota Credit Union (CU) 
Primer, PUSKOPCUINA bekerjasama dengan 
vendor membuat aplikasi market place yang 
dinamakan sMartCU. 

Melalui sMartCU, anggota CU dapat 
menawarkan barangnya kepada anggota CU 
atau masyarakat pada umumnya. Perbedaan 
dengan e-commerce lainnya, barang-barang 
yang ditawarkan hanya hasil usaha anggota 
CU sedangkan pembeli boleh siapa saja.

Sistem pembayaran juga dilakukan 
melalui media transaksi yang umumnya 
digunakan oleh merket place, yakni pembeli 
mentransfer uangnya ke rekening milik CU dan 
secara otomatis aplikasi mobile ESCETE akan 
meneruskan pembayaran tersebut ke rekening 
simpanan harian anggota yang menjual 
produknya. Pembelian dapat dilakukan kapan 
dan dimanapun selama stock barang tersedia.

Untuk mengakses sMartCU dapat dibuka 
link www.smartcu.id. Jenis-jenis produk yang 
akan dan sudah ditawarkan dalam sMartCU 
terbagi dalam kategori makanan, dekorasi, 
hewan ternak, hasil ternak, hasil tani, hasil 
kebun, rempah-rempah, dan kerajinan tangan.

Untuk memperlancar pengiriman barang, 
PUSKOPCUINA bersama PT. ARO selaku 
vendor akan bekerjasama dengan perusahaan 
ekpedisi barang yang ada di Indonesia.

Harapannya dengan adanya sMartCU, 
hasil-hasil produk anggota CU dapat dipasarkan, 
sehingga pendapatan anggota bisa meningkat 
dengan demikian anggota akan semakin 
termotivasi untuk terus mengembangkan 
usahanya yang pada akhirnya kualitas hidup 
anggota semakin meningkat. Disisi lain, 
anggota lain/masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhannya dari produk anggota CU 
sehingga menjadi berdaya bersama.

SMARTCU : Marketplace ala Credit Union

(dikutip dari https://puskopcuina.org/artikel/lihat/smartcu-market-place-credit-union)
oleh Erowin
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Komunitas Pemberdayaan di TP telah mengalami 
penambahan secara kuantitas. Walaupun tidak 
signifi kan tetapi menunjukkan bahwa ada 

keinginan anggota untuk memberdayakan dirinya 
melalui komunitas. 

Dirasakan memang tidak mudah hidup bersama 
dalam komunitas. Perlu ada ikatan yang kuat dan tujuan 
bersama yang ingin dicapai. Maka tidak heran dari sekian 
banyak komunitas yang terbentuk ada yang aktif dan ada 
pula yang vakum bahkan ada beberapa komunitas yang 
sudah membubarkan diri. 

Untuk itulah maka diperlukan pertemuan atau forum 
diskusi bagi para pengurus komunitas. Pengurus adalah 
penggerak anggota kelompoknya. Semangat mereka 
menular ke anggota yang lain.

Manajer Bidang Diklat dan Pemberdayaan, 
Nikodemus, mengatakan bahwa melalui forum diskusi ini 
diharapkan pengurus komunitas dapat bertukar informasi 
dan pengalaman dengan komunitas dari TP lain, sehingga 
apa yang menjadi masalah dalam setiap kelompok dapat 
diselesaikan. 

“Semoga melalui kegiatan forum diskusi ini komunitas 
yang ada semakin aktif, mampu mensejahterakan anggota, 
dan menjadi inspirasi bagi anggota CU Bonaventura 
lainnya” harap Nikodemus.

Pengurus CU Bonaventura yang membidangi 
DIklat dan Pemberdayaan yaitu Dalmasius Iriyandi, Joni 
Harianto, dan Abelnus turut hadir sebagai pemateri.
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Forum Pengurus Komunitas Pemberdayaan 
dilaksanakan 4 kali di 4 wilayah. Sebanyak 106 
anggota dari 49 kelompok ikut serta dalam forum.

Pertemuan pertama tanggal 20 Maret 
2021 dipusatkan di di Sagatani diikuti oleh Bukit 
Rayo, Anggrek Melati, Serumpun, dan Subarang 
Mandiri dari TP Nyarumkop. TP Singkawang 
mengirim Genius Art, Seroja, Talino Kahe, 
Semanok, dan ATTS. Tuan rumah TP Sagatani 
menghadirkan Cahaya Harapan, Masaro Cinnei, 
Insanak, Gerakan Usaha Maju, Unggas Jaya, 
dan Sumber Harapan.

Bulan berikutnya forum komunitas 
pemberdayaan berlangsung pada 24 April 2021 di 
TP Capkala. Komunitas yang hadir yaitu Lestari, 
Bukit Gare, Pasti Maju, dan Barakat Sapakat 
dari TP Capkala. Komunitas lainnya yaitu Bukit 
Segohan dan Sakatalu dari TP Monterado.

Forum dilanjutkan pada 22 Mei 2021 di 
TP Ledo. Kelompok yang ikut dari TP Ledo 
yaitu Sawe-sawe, Lampar Bale, Bapupu, Tuah 
Puan, Perintis Bersama, Cahaya Baru, Manso 
Tuah, dan Pamule Bakubu’. Sedangkan dari 
TP Sanggau Ledo mengirim 3 komunitas yaitu 
Pinggir Lembaga, Palai’, dan Batouh Kaseh.

Selanjutnya pada 26 Juni 2021 
forum berlanjut di TP Sajingan Besar. 
Ada 17 komunitas yang ikut dalam forum. 
Baper, Setingga Besame, Nafas, dan Undi 
dari TP Paloh. Putri Bantang, Tanjam, 
Sakamaruatn, Basabaya II, Sunge 
Saputih, Ba Ae’, Karaja, Mayang Ano dari 
TP Sajingan Besar. Dan dari Sambas 
hadir kelompok Parahat, Melati, Gambir, 
Mangge, dan Seberkat. 

Forum Diskusi Pengurus Komunitas 
Pemberdayaan diawali dengan materi 
seputar pemberdayaan oleh Pengurus.

Selanjutnya para peserta yang 
merupakan perwakilan komunitas 
secara bergantian menyampaikan 
perkembangan dari awal berdiri hingga 
saat ini, permasalahan yang dihadapi, dan 
usaha yang dibuat oleh komunitasnya.

Setelah satu komunitas berbicara, 
peserta dari komunitas lain dapat mem-
beri tanggapan. Sebagian besar masalah 
yang dialami oleh satu komunitas dialami 
pula komunitas lainnya. Sehingga diskusi 
mengalir dan terjadi tukar pengalaman. 

Semoga dengan pertemuan ini 
perkembangan komunitas semakin maju.



Buletin SIBONA edisi 2612



Buletin SIBONA edisi 26 13



Buletin SIBONA edisi 2614



Buletin SIBONA edisi 26 15

Masih banyak anggota yang kurang bertanggung 
jawab dalam mengelola pinjaman. Hal ini terlihat 
dari data pinjaman lalai yang masih belum ideal. 
Seharusnya jika anggota sudah meminjam, kelolalah 
uang tersebut dengan baik sehingga memberi manfaat 
bagi diri dan keluarganya.

Anggota yang bijak dalam meminjam dapat 
dilihat dari tanda-tanda berikut.

Meminjam di lembaga yang tepat
Jika anda sudah menjadi anggota CU 

Bonaventura, maka meminjamlah hanya di sini. 
CU Bonaventura menyediakan produk pinjaman 
untuk berbagai kebutuhan anggota. Balas jasa yang 
ditetapkan juga terjangkau. Mulai dari 0,43% sampai 
paling tinggi 1 % menurun per bulan.Keistimewaan 
lain adalah anggota mendapat Balas Jasa Anggota 
setiap tahun. Ditambah lagi setiap pinjaman 
termasuk dalam program perlindungan JALINAN. 

Melakukan pinjaman ketika benar-benar 
membutuhkannya
Setiap orang pasti memiliki kebutuhan selama 
hidupnya. Di sisi lain ada juga keinginan manusia 
yang seolah tak ada habisnya. Sebagai peminjam 
yang bijak, gunakan fasilitas pinjaman untuk hal yang 
benar-benar dibutuhkan. Jangan meminjam uang 
jika hanya untuk sekadar memuaskan keinginan. 
Apalagi jika tidak didukung oleh kemampuan 
bayar. Ingatlah bahwa keinginan biasanya hanya 
berlangsung sesaat saja dan bisa ditunda.

Mengajukan pinjaman sesuai dengan 
kemampuan bayar 
Sebelum meminjam, hitung terlebih dahulu sisa 
pendapatan setelah dikurangi pengeluaran rutin 
setiap bulan. Lalu jika dikurangi lagi dengan angsuran 
pinjaman yang harus dibayar, apakah sisanya masih 
ada atau justru tekor ? Jika dirasa masih dalam batas 
aman, Anda bisa mengambil pinjaman. Jangan lupa 
pastikan pendapatan bulanan anda cukup stabil. 
Jika tidak adakah sumber lain untuk mengangsur ? 

Membayar pinjaman tepat waktu tepat janji
Ciri lainnya dari seseorang yang telah mengelola 
pinjaman dengan baik adalah bisa membayar tepat 
waktu dan tepat janji. Dengan membayarnya tepat 
waktu, anggota bisa terhindar dari denda. Bayarlah 
pinjaman tepat janji agar tidak ada tunggakan yang 
harus anda bayar kemudian hari. 
Membayar tepat waktu dan tepat janji juga 
menjaga nama Anda menjadi baik sehingga 
ketika membutuhkan pinjaman di kemudian hari, 
kemungkinan disetujui pun menjadi lebih besar.

Tidak menumpuk pinjaman
Setelah meminjam uang, seringkali banyak orang 
yang tergiur untuk kembali melakukan pinjaman. 
Namun sebaiknya Anda menghindari hal tersebut 
agar pinjaman tidak menumpuk, yang akhirnya 
membuat Anda kesulitan membayar. Jika ingin 
meminjam kembali, lunasi terlebih dahulu pinjaman 
yang telah Anda lakukan sebelumnya.
Parahnya lagi jika anda tergoda untuk menambah 
pinjaman dari lembaga lain. Bisa jadi anda akan 
dikelilingi hutang dan dikejar-kejar tagihan.
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4 April 2021, bencana alam tanah longsor dan 
banjir bandang melanda 20 daerah kota/kabupaten 
di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dampaknya se-
dikitnya 181 orang meninggal dunia, 48 orang din-
yatakan hilang, belum termasuk yang luka-luka dan 
kehilangan tempat tinggal.

Provinsi NTT merupakan salah satu daer-
ah dengan perkembangan CU yang cukup pesat. 
Terdapat 5 CU yang bergabung dalam gerakan 
PUSKOPCUINA. 

Sebagai bentuk solidaritas, CU Bonaventu-
ra membuka kotak donasi bagi anggota yang ingin 
memberikan sumbangan kepada masyarakat NTT 
yang terdampak bencana.

Sumbangan yang terkumpul dari 11 Tempat 
Pelayanan dan Kantor Pusat seluruhnya berjum-
lah Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah). Dana ini 
kemudian disalurkan melalui PUSKOPCUINA.

Terima kasih kepada seluruh anggota CU 
Bonaventura yang telah memberikan sumbangan. 
Sumbangan yang diberikan akan sangat menolong 
bagi mereka yang mengalami musibah ini.

SUMBANGAN BENCANA ALAM NTT SUDAH DISALURKAN

Pengumuman Seleksi Jabatan General 
Manager diumumkan oleh Panitia Pemilihan 
General Manager CU Bonaventura dengan 
Pengumuman Nomor: 1/Panlih.GM/IV/2021, 
tertanggal 19 April 2021.

Karyawan yang mengajukan lamaran ada 2 
orang  yaitu Chr. Nur Widyono,SE dan Diran,A.Md.

Proses seleksi dilaksanakan dalam 4 tahap 
yaitu seleksi administrasi, tes psikologi, presentasi 
makalah, serta tes kepatutan dan kelayakan.

Tes Psikologi dilaksanakan pada hari Rabu, 
16 Juni 2021, di kantor pusat CU Bonaventura oleh 
Lembaga Psikologi Grahita Indonesia Inc.

Pemilihan General Manager CU Bonaventura Kedua calon kemudian mempresentasi 
makalahnya pada hari Selasa, 22 Juni 2021, di depan 
Pengurus dan pemangku jabatan Kantor Pusat. 
Tema makalah tentang visi dan misi sebagai General 
Manager CU Bonaventura.

Proses seleksi berikutnya yaitu Uji Kepatutan 
dan Kelayakan dilaksanakan pada hari Selasa, 29 
Juni 2021. Tim Pewawancara Uji Kepatutan dan 
Kelayakan berjumlah 4 orang yaitu Imelda Winarti 
dari unsur Anggota, Kresensia Mulia dan P. Sukoco 
Irianto dari unsur Pengurus dan H. Darmawansyah 
dari unsur Manajemen.

Hasil seleksi diserahkan panitia kepada 
Pengurus CU Bonaventura. Calon GM deĕ nitif 
selanjutnya akan diputuskan dalam rapat pengurus.
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Penghargaan diberikan pada pelaksanaan 
Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 2020 di 
Yogyakarta, 29 Mei 2021.

Terdapat 3 kategori penghargaan yang 
diberikan yaitu :
1. Kategori Tata Kelola CU Berbasis ACCESS 

Branding. Penilaiannya berdasarkan Self 
Assesment ACCES Branding, Rasio Modal 
Lembaga Bersih, dan Rasio Kredit Lalai.

2. Kategori Kualitas Penanganan Kredit Lalai 
Terbaik. Penilaiannya berdasarkan Penurunan 
Kredit Lalai, Pengembalian Charge Off , 
Perkembangan Dana Cadangan Resiko.

3. Kategori Pemberdayaan Terbaik. Penilaiannya 
berdasarkan Jumlah Kelompok Usaha, Jumlah 
Anggota Kelompok, Jumlah Jenis Usaha 
Kelompok, Jumlah Kegiatan Kelompok.

Dari 3 kategori tersebut CU Bonaventura 
memperoleh penghargaan sebagai Terbaik 3 untuk 
kategori Pemberdayaan Terbaik tahun 2020.

Pada tahun sebelumnya CU Bonaventura 
berada pada posisi Terbaik 4, juga untuk kategori 
Pemberdayaan Terbaik.

Manajer Bidang Diklat dan Pemberdayaan, 
Nikodemus, merasa senang dengan penghargaan 
tersebut. 

“Semoga melalui penghargaan ini, memberi 
semangat kepada rekan-rekan staf Diklat 
dan Pemberdayaan yang telah bekerja keras 
mendampingi anggota” kata Nikodemus.

Nikodemus juga berharap kegiatan diklat dan 
pemberdayaan yang dilakukan CU Bonaventura 
selama ini betul-betul menjadikan anggota mandiri, 
sejahtera, dan berkualitas. 

Pusat Koperasi Credit Union Indonesia 
(PUSKOPCUINA), sebelumnya bernama 

Puskopdit BKCU Kalimantan, memberikan 
penghargaan kepada CU-CU primer berprestasi.

CU Bonaventura Raih 
Pemberdayaan Terbaik ke 3 

KSP Puskop Credit Union Indonesia (Skd) 
atau disingkat PUSKOPCUINA berdiri tanggal 27 
November 1988 di Pontianak, Kalimantan Barat 
dengan nama BK3D Kalbar. Dalam perjalanannya, 
PUSKOPCUINA telah mengalami 6 kali perubahan 
nama, yakni BK3D Kalbar, BK3D Kalimantan, 
BKCU Kalimantan, Puskopdit BKCU Kalimantan, 
Puskopdit BKCU Kalimantan Skd, dan Puskop 
Credit Union Indonesia (PUSKOPCUINA).

Lokakarya Strategic Planning (SP) Puskopdit 
BKCU Kalimantan Skd periode tahun 2021 s.d. 2025 
tanggal 3-5 November 2020 dan 14-16 Desember 
2020 telah membuat arah strategis PUSKOPCUINA. 
Salah satunya adalah memutuskan Puskopdit BKCU 
Kalimantan Skd menjadi federasi nasional.

Puskopdit BKCU Kalimantan berubah
menjadi Federasi Nasional
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S
alah satu materi diklat tematik yang sering 
dipraktekkan oleh anggota CU Bonaventura 
adalah pengolahan sekam. Sekam diperoleh 

dari limbah padi yang digiling. Biasanya sekam 
padi dibuang begitu saja. Padahal jika diolah 
sekam padi sangat bermanfaat bagi tanaman dan 
bernilai ekonomis. 

Sekam padi umumnya diolah menjadi 
arang sekam dengan cara dibakar. Namun untuk 
menjaga kandungan unsur hara, sekam dibakar 
tidak sempurna atau gosong. Jika dibakar sempurna 
sekam menjadi abu dan kehilangan unsur hara.

Arang sekam sangat baik digunakan untuk 
campuran media tanam. Manfaatnya yaitu :
1. Menjaga kondisi tanah tetap gembur, karena 

memiliki porositas tinggi dan ringan;
2. Memacu pertumbuhan (proliferation) 

mikroorganisme yang berguna bagi tanaman;
3. Mengatur pH tanah pada kondisi tertentu;
4. Mempertahankan kelembaban;
5. Menyuburkan tanah dan tanaman;
6. Meningkatkan produksi tanaman;
7. Menekan jumlah mikroba patogen;
8. Sebagai media tanam hidroponik;dan
9. Meningkatkan daya serap dan daya ikat air. 

Untuk membuat media tanam, yang perlu 
disiapkan adalah arang sekam, tanah, dan pupuk 
kandang/kompos. Tiga bahan tersebut dicampur 
dengan perbandingan 1:2:1. Usahakan tanah tidak 
basah saat diaduk. Setelah diaduk rata tinggal 
dimasukkan dalam polybag atau pot. 

Selain mengandung unsur hara dan manfaat 
bagi tanaman, arang sekam juga bisa dijual. Di 
Singkawang, satu karung arang sekam (karung beras 
ukuran 10 kg) dijual dengan harga Rp. 14.000,-. 
Lumayan kan ? Jika mampu memproduksi dalam 
jumlah banyak tinggal dihitung saja.

KETAHUI MANFAAT 
ARANG SEKAM



MEMBUAT PERANGKAP HAMA 
YANG MUDAH, 

MURAH, DAN AMAN

Hama yang menyerang tanaman memang 
sering kali menjengkelkan petani. Tanaman 

yang sudah tumbuh dengan baik bisa jadi gagal 
panen akibat diserang hama.

Belalang, ulat, walangsangit/ampangau, 
wereng adalah nama-nama hama yang sering 
merusak tanaman baik di kebun maupun padi 
di sawah.

Ada banyak cara yang bisa dilakukan 
untuk mengendalikan hama tersebut. Salah 
satunya seperti yang sudah diterapkan oleh 
Bahtiar, staf pemberdayaan CU Bonaventura. 

Seringkali orang menggunakan 
insektisida dengan cara menyemprot langsung 
ke tanaman. Cara ini memang efektif namun 
memiliki efek samping bagi kesehatan manusia 
maupun bagi organisme yang ada di tanah.

 Insektisida yang diserap tanaman akan 
menyebar ke seluruh bagian tanaman. Artinya 
jika tanaman seperti sayur dimakan oleh 
manusia, insektisida akan ikut ke dalam tubuh. 

“Ada cara yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan hama tanpa menyemprotkan 
insektisida secara langsung. Caranya dengan 
memanfaatkan perilaku hama itu sendiri. 
Serangga yang hinggap di tanaman akan 
menghisap cairan di batang atau daun. Jadi 
cairan yang dihisap ini kita beri insektisida. 
Konsep ini yang kita pakai untuk membuat 
perangkap hama” kata Bahtiar.

Cara membuatnya mudah. Alat dan bahan 
pun mudah didapat atau dibeli sebagai berikut :
1. Sabut kelapa, sesuai keperluan.
2. Terasi/belacan 2 ons.
3. Bambu, sesuai keperluan.
4. Tali rapia, sesuai keperluan.
5. Ember
6. Furadan 1/3 (sepertiga) sendok teh
7. Air 20 liter.

Berikut langkah-langkah membuat 
perangkap hama dari sabut kelapa :
1. Masukkan air dalam ember.
2. Masukkan belacan dan furadan. Aduk rata.
3. Masukkan sabut kelapa dalam larutan tadi.
4. Rendam selama 3 x 24 jam.
5. Pasang tongkat bambu di antara tanaman 

dengan jarak antar tongkat 1,5 - 2 meter.
6. Setelah itu ikat sabut kelapa yang sudah 

direndam di tongkat bambu membentuk 
seperti kepala burung (lihat foto). 

Menurut Bahtiar cara kerja perangkap ini 
adalah menarik hama ke sabut kelapa yang 
sudah beraroma belacan dan mengandung 
furadan. Hama yang hinggap di sabut kelapa 
akan mengisap belacan. Akibatnya hama 
akan mati karena furadan yang terkandung di 
belacan.
 “Selain sayur lebih sehat untuk dimakan, 
cara ini juga tidak mematikan musuh alami 
hama dan organisme tanah” jelas Bahtiar.




